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A. Latar Belakang

Digitalisasi telah menjadi perubahan pada penggunaan internet, media sosial,
aplikasi seluler, dan teknologi komunikasi digital telah mengubah cara masyarakat
berperilaku  sebagai konsumen. Teknologi digital telah menjadi bagian tak
terpisahkan dari kehidupan sehan-han, dan konsumen kini memanfaatkanya untuk
mencari informasi, berbelanja, dan berinteraksi dengan merk. ' Di ema digiral,
perilaku konsumen dalam mencari, memilih, membeli, menggunakan, dan
mengevaluasi produk dan layanan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginanya
mengalami perubahan. Konsumen Kini lebih terhubung, terinformasi, personal, dan
interakuif. Era digital telah membawa perubahan signifikan pada banyak aspek
kehidupan, termasuk perilaku konsumen. Era digital, konsumen memiliki akses
informasi yang lebih cepat dan mudah sena pilihan produk dan layanan lebih
banyak, apulagi kehadiran layanan perbankan juga memudahkan untuk briransaksi
online,

Teknologi sudah menjadi elemen penting dalam kehidupan sehari-han,
mempengaruhi  berbagai aspek mulai dari komunikasi, pendidikan, hingga
keuangan. Sejak revolusi industri, kemajuan teknologi telah mempercepat proses
produksi, meningkatkan efisiensi, dan mengubah cara manusia berinteraksi satu
sama lain. Dengan munculnya internet dan perangkat mobile, akses informasi dan

layanan teluh menjadi lebih cepat dan mudah. Dengan berkembangnya teknologi
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sistem informasi dan komunikasi, dumia tak terikat oleh waktu. Dengan
menggunakan  internet, mahasiswa  tidak  lagi mengalami  kesulitan  untuk
mendapatkan informasi yang mereka butubkan untuk membeli dengan transaksi
ondine. Namun, berbagai macam informasi saat ini dapat diperoleh, kemudian
penjelasan penting perlu dipilih untuk memperoleh penjelasan yang benar dan
tepat.*

Dunia perbankan juga menvaksikan peningkatan e-money, salah satunya
adalah perbankan mobile. Mobile banking, juga dikenal sebagai M-Banking, adalah
perbankan digital berbasis aplikasi yang berfungsi untuk kesempatan bertransaksi
melalui smargphone atau ponsel. Mobile banking menawarkan banyak layanan,
termasuk  informasi tentang  saldo  anda, mutasi  rekening,  transfer  dana,
pembayaran, pembelian, dan banyak lagi. Sehingga, dengan adanya layanan mobile
banking dan internet banking yang ditawarkan oleh bank, nasabah dapat melakukan
transaksi kapan pun dan di mana pun. Bagi mereka vang memiliki jadwal paclat,
menghabiskan waktu untuk mengantri di bank menjadi sangat merepotkan untuk
melakukan berbagai transaksi,’

Dengan kemajuan teknologi, inovasi dalam layanan mobile banking kini tidak
hanya diadopsi oleh bank konvensional, tetapi juga oleh bank syariah. Bank syariah

di Indonesia, termasuk Bank Syanah Indonesia (BSI), urut memanfastkan mobile
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banking sebagai sarana untuk meningkatkan aksesibilitas dan pelayanan kepada
nasabahnya. Layanan mobile banking pada bank syanah dirancang untuk retap
mematuhi prinsip-prinsip syanah, seperti tidak menerapkan sistem bunga nbawi
dan memastikan tiap transaksi sesuai dengan hukum Islam, Dengan adanya layanan
maobile banking, bank syanah dapat memenuhi kebutuhan masyarakat modern yang
mengedepankan kemudahan, efisiensi, dan keamanan dalam bertransaksi, sehingga
memperkuat peran bank syariah dalam mendukung pembangunan ekonomi
berbasis syariah di Indonesia.*

Dikenul sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, Indonesia
memiliki kontribusi yang signifikan dalam pengembangan ekonomi syariah. Sektor
perbankan syariah berkembang pesat dan dapat mendongkrak aktivitas
perekonomian. Sistem perbankan syanah dapat mendukung efektivitas penyaluran
dana masyarakat terhadap perekonomian, sekaligus berperan sebagai perantara
vang dapat membantu mengatur aliran simpanan uang antara berbagal organisasi
dan bidang lain untuk mempercepat ckonomi. BSI merilis aplikasi mobile banking
pertama kali yang bernama BSI Mobile pada tabun 2021.

Seinng meningkatnya kebutuhan masyarakat akan layanan perbankan yang
lebih kompleks di era digital, BSI menlis aplikasi SuperApp bemama BYOND by
BSI pada 9 November 2024, Sebesar 85,7% atau sekitar 3.5 juta pengguna lama
BSI Mobile telah berimigrasi ke aplikusi BYOND by BSI dalam kurun 2 bulan

sejak diluncurkan.®
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Dalam konteks ini, Davis mendefinisikan kemudahan dalam penggunaan yaitu
ketika teknologi dianggap mudsh digunakan dan dipshami. Selain i, Davis
menyatakan bahwa indikator kemudahan termasuk sangat mudah dipelajari, sangat
mudah untuk dioperasikan (mudah dipabami), sistem dapat dengan mudah
memenuhi keinginan, (mudah bagi sistem untuk melakukan apa yang diinginkan
pengguna) dan tidak membutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan mobile
banking ®

Kemudahan Aplikasi Byond By BS] membuat pengguna menjadi puas. Adanya
aplikasi mobile banking membuat mahasiswa IAIN Kedin terpengarub. terutama
mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah angkatan 2021. Data dani Akademik

beberapa jumlah mahasiswa/i Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Menunjukkan

hasil sebagai berikut:
Tabel 1.1
Data Mahasiswa Aktif TAIN Kediri Angkatan 2021-2024
Tahun Ekonomi | Perbankan | Akuntansi | Manajemen | Total
Syariah  Syariah | Syariah Bisnis
I Syariah |
2021 187 | 155 45 188 625
2022 190 | 149 101 203 643
2023 169 114 105 194 578
2024 169 ) 103 268 629

Sumber: Data dari Akademik FERI [AIN Kedin, 2024
Pada data diatas diketahui bahwa jumlah mahasiswa Program Studi Perbankan
Syvariah angkatan 2021 yaitu sebanyak 155 Mahasiswa. Alasan peneliti memilih

program studi perbankan syariah, karena Progrum studi perbankan syaniah lebih
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fokus dan mendalami temtang layanan perbankan vang sesuai dengan tema judul
peneliti. Penelitian ini penting untuk memberikan wawasan yang berguna dalam
peningkatan layanan perbankan syanash di era digiral. Selun nu belum ada yang
meneliti terutama dalam hal kemudahan terhadap loyalitas pada penggunaan
Aplikasi Byond By BSI di angkatan 2021, maka dani itu peneliti tentarik mengambil
judul tersebut. Peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruh kemudahan
terhadap lovalitas penggunaan Aplikasi Byond By BSI di angkatan penelin sendini.
Peneliti juga memilih objek ungkmtan 2021, khususnya mahasiswa semester 7,
karena di semester 7 menjadi periode magang atau persiapan untuk memasuki dunia
kerja sesuai dengan jurusan program studi yang diambil. Peneliti juga ingin
mengamati mahasiswa yang lebih stabil dan berada dalam siklus akademik yang
lebih terstruktur, schingga data yang diperoleh lebih valid. Oleh karena itu, alasan
peneliti menggunakan objek angkatan 2021 cocok untuk dijadikan objek penelitian.
Dari data diatas peneliti menggunakan 155 responden untuk melihat seberapa
banyak mahasiswa yang menggunakan Mobile Banking vang digunakan, hasilnya
scbagai berikut:
Tabel 1.2 Data Observasi Penggunaan Mobile Banking

Pengguna Mobile Banking Jumlah
Ya 75
Tidak 10
JUMLAH 85

Sumber: Hasil Observasi (data diolah)
Berdasrkan data tabel 1.2 diatas diperoleh hasil bahwa, observasi awal yang
dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa pengguna mobile banking

sehanyak 75 mahasiswa. Sedangkan ndak menggunakan mobile bemking sebanyak



10 mahasiswi. Jika dilihat dan jumlah responden diatas banyak yang menggunakan
maobile banking, sehingga peneliti melakukan observasi terhadap mahasiswa yang

menggunakan mobile banking jenis apa saja.

Tabel 1.3
Data Responden Penggunaan Mobile Banking Berdasarkan Jenis Bank
Pengguna Mobile Banking Jumlah

Byond By BSI 61

BCA Svansh 8

Bank Jatim Syariah 3

Bank Muamalat 3

JUMLAH 75

Sumber: Hasil Observasi (data diolah)

Berdasarkan pada tabel 1.3 diperoleh hasil bahwa, observasi awal yang
dilakukan peneliti dari 75 mahasiswa Program Studi Perbankan Syanah Angkatan
2021, diperoleh fakior yang paling banyak menggunakan Bvond By BSI sehanyak
61 responden. Untuk 8 responden menggunakan jenis Bank BCA Syariah. Untuk 3
responden menggunakan jenis Bank Jatim Syanah dan Bank Muamalat.

Mayoritas masyarakat Indonesia telah menggunakan Bvond By BSI sebagai
sarana untuk mempermudah transaksi merckn.” Kemudahan penggunaan mobile
banking adalah untuk memberikan layanan kemudahan efisiensi waktu dan
jangkauan pelayanan lebih inklusif. Bagi nasabah vang memiliki kegiatan padat
tidak perlu lagi mengantn lama di bank, dengan melakukan pembayaran online ini
menjadi sangat mudah.

membel kembali atau melindungi kembali produk stau lavanan yang disuka di
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masa depan. Tingginya loyalitas nasabah dapat mengindikasikan keberhasilan
sebuah bank dalam menjalankan perusahaan guna mencapai tujuan. Banvak penelin
sepakut bahwa loyalitas dapat diartikan sebagai komitmen pelanggan untuk secara
rutin melakukan transaksi dengan produk tertentu di masa mendatang.* Indikator
Loyalitas ada 5 yaitu Retensi Nasabah, Frekuensi Trunsaksi, Kepuasan Nasabah,
NPS (Net Promoter Score ), dan CLV (Customer Lifetime Value ).

Dari data yang telah penclii dapat yaitu beberapa mahasiswa  yang
menggunakan Byond By BSI dengan jumlah 61 mahasiswa, peneliti menemukan
fakta samt penyebaran kuisioner pada mahasiswa'l Program Stwudi Perbankan

Syariah Angkatan 2021 yang menggunakan Byond By BSI mempunyai tingkat

loyalitas schagai berikut:
Tabel 1.4
Data Jumiah Transaksi Pengguna Mobile Banking Program Studi
Perbankan Syariah Angkatan 2021

Frekuensi Jumlah Mahasiswa/i
1 kali 7
> kah 54

TOTAL 6l

Sumber: Hasil Observasi (data diolah)

Pada tabel 1.4 jumlah mahasiswa/i vang menggunakan transaksi Bvond By BSI
lebih dari | kali sebanyak 54 mahasiswa/l. Alasan peneliti mengambil sampel yang
menggunakan Byvond By BSI lebih dari | kali karena yang menggunakan lebih dan
I kali pastinya mercka sudah merasakan fitur Aplikasi Bvond By BSI dengan

menyediakan berbagai kemudahan yang ada pada Byond. Maka dani itu penelit

" Trivants, Debi, Reny Firnnn Kaban, and Muboomsd lgbal. “Peran Layanan Mobile Banking
dalam Meninghatkan Kepussan don Loyvalitas Masshoh Bank Svariah " Sfurmad Misdermmodiviah
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ingin mengetahui lcbih jaub lagi apakah fuktor kemudahan terhadap loyalitas
mahasiswa dalam menggunakan Byend By BSL
Menurut Kotler dan Keller, adapun faktor yang digunakan untuk mengukur
loyalitas nasabah, diantaranya kualitas produk, pelayanan, harga, dan kemudahan.
Berikut tabel surver peneliti untuk mengetahui jumlah mahasiswa yang
menggunakan mobile banking dengan faktor tersebut
Tabel 1.5

Faktor yang Mempengaruhi Lovalitas Mahasiswa/l Program Studi
Perbankan Syariah IAIN Kediri Angkatan 2021

FAKTOR JUMLAH
Kualitas Produk 4
Pelavanan 5
Harga 3
Kemudahan 49
TOTAL 61

Sumber: Hasil Observasi (dara diolah)

Pada tabel 1.5 menunjukkan pengguna Bvond By BSI dengan hasil yaitu
paling hanyak faktor kemudahan sebagai loyalitas mahasiswa, yang berjumlah 49
mahasiswa/i. Mahasiswa perlu memperhatikan kemudahan guna untuk efisiensi
pengoperasian alat. Konsumen yang puas akan suatu barang atau jasa vang
digunakan akan memakai barang atau jasa itu lagi serta memberntahukan alasan
kemudahan tersebut kepada arang lain. Penelitian ini sangat penting untuk diteliti,
karena penelitian ini akan membuktikan mengenai pengaruh kemudahan terhadap
lovalitas penggunaan Byond By BSI pada mahasiswa’i Program Studi Perbankan
Syaniah angkatan 2021. Mengingat bahwa dengan menggunakan Byond By BSI
maka para pengguna akan langsung bisa menikmati kemudahan sepenti efisiensi

waktu yaitu tidak perlu pergi ke ATM hanya untuk mentransfer ataupun melakukan



pengecekan saldo. Selain itu apabila terdapat token listrik habis, pulsa habis,
pembayaran tagihan, pembayaran uang sekolah tidak perlu jauh untuk datang ke
kantor cabang maupun ke ATM terdekat. Indikator kemudahan mobile banking ada
5 yoitu kemudahan dipelajan, kemampuan kontrol, fleksibilitas, kemudahan

penggunaan, kejelasan, dan pemahaman.

Penelitian yang dilakukan oleh Afwan Hafizh, Tri Inda Fadhila Rahma dan
Nurul Jannah membuktikan bahwa kepuasan dan loyalitas nasabah dipengaruhi
oleh kemudahan mobile banking.” Penelitian Rona Veonnita dan Rojuanish
membuktikan bahwa persepsi kegunaan dan kepuasan memengaruhi kepercayaan,
persepsi kegunaan dan kepuasan memengaruhi loyalitas, persepsi kemudahan tidak
memengaruhi kepercayaan nasabah dan loyalitas, kepercayaan tidak memengaruhi
loyalitas dan tidak memediasi persepsi kemudahan, kegunaan dan kepuasan
terhadap loyalitas nasabah BCA." Penelitian ini dilakukan untuk mendapatkan
pemahaman vang lebibh komprehensif mengenai kemudahan penggunaan Aplikasi
Byond By BSI yang mempengaruhi loyalitas mahasiswa dan untuk lebih mendalami
mengenai faktor-fakior yang berkontribusi terhadap loyalitas mahasiswa dalam
layanan keuangan digital. Oleh sebab iu, peneliti tertarik untuk menggunakan
penelitian dengan judul “Pengaruh Kemudahan Penggunaan Byend By BSI

* Hufizh. Afwan, Tri inda Foadhila Hahma and Nurul Jannsh “Pengaruh Koalitas Layvanoan dan

Kemudshan Terhadap Loyalits Nasabah Mobile Bunking BS1 Dengan Kepussan Sebagai Variabel
ing." Ad-Deenar: Jurnal Ebonomi dan Bisnis Inbom 7.02 (2023),
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kepussan terhadep lovalitas melalsi  kepercayaan nasabah pengpona mohbile banking
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terhadap Loyalitas Nasabah pada Mahasiswa TAIN Kediri Program Stodi
Perbankan Svariah Angkatan 2021"

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan, maka penulis merumuskan
masalah sebagai berikut:
I. Bagaimana kemudahan dalam penggunaan Bvosd By BSI pada
mahasiswa IAIN Kediri Program Studi Perbankan Syariah Angkatan
Tabun 20217

13

Bagaimana loyalitas pada pengguna Bvond By BSI pada mahasiswa IAIN
Kediri Program Studi Perbankan Syariah Angkatan Tahun 20217
3. Bagaimana pengaruh kemudahan terhadap loyalitas pada penggunaan
Bvond By BS| mahasiswa IAIN Kediri Program Studi Perbankan Syarish
Angkaan Tahun 20217
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada vraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dilakukan
penelitian adalah sebagai berikut:
I. Unwuk menganalisis kemudahan dalam penggunaan Bvond By BSI pada
mahasiswa IAIN Kedin Program Studi Perbankan Syarniah Angkatan
Tahun 2021.
2. Unwk menganalisis loyalitas pada penggunaan Byvend By BSI pada
mahasiswa IAIN Kediri Program Studi Perbankan Syariah Angkatan
Tahun 2021.

3. Untuk menganalisis pengaruh kemuodahan terhadap loyalitas pada

10



penggunaan Byond By BSI mahasiswa IAIN Kediri Program Swudi
Perbankan Syariah Angkatan Tahun 2021.
D. Manfaat Penclitian
I. Kegunaan Secara Teoritis
Dapat mengembangkan dan memfokuskan pengetahuan penulis
mengenai  kemudahan terhadap loyalitas pengguna Bvond By BSI
mahasiswa Prodi Perbankan Syariah IAIN Kediri. Penelitian ini diperlukan
mampu membeni pengetahuan bagi pembaca terkait kemudahan terhadap
loyalitas penggunaan Bvond By BSIL Oleh karena itu, penelitian ini mampu
digunakan untuk bahan pertimbangan penelitian ini.
2. Kegunaan Secara prakiis
a. Bagi Peneliti Selanjumya
Penclitian ini, dapat diharapkan untuk dapat dijadikan sebagai
bahan referensi dan acuan bagi pihak yang akan melakukan penelitian
selanjutnya.
b. Bagi Institut Agama Islam Negen (IAIN) Kedin
Penelin mengharapkan untuk dapat menambah ilmu pengentahuan
dan juga dijadikan sehagai wawasan pada karya ilmah. Khususnya
pada Perbankan Syariah terkait pengaruh kemudahan terhadap
loyalitas penggunaan Bvend By BSI mahasiswa Perbankan Syariah
IAIN Kediri Angkatan 2021,
¢. Bagi Peneliti
Melalui penelitian ini, peneliti ingin mengasah kemampuannya

1



dalam melakukan penclitian ilmiah dan memperkava wawasan,
pengetahuan, serta pengalamannya di bidang keuangan syariah.
E. Telaah Pustaka
Mengacu pada beberapa penelitian sebelumnya, untuk memberikan latar
belakang penelitian yang akan diuraikan dalam penclitian ini, dan hasil
penelitian yang dimaksud adalah:

I. Pengaruh Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kebermanfaatan terhadap
Keputusan Nasabah menggunakan Layanan Muamalat Digital Islamic
Network (DIN) (Studi pada Nasabah Pengguna Muamalat DIN Di Bank
Muamalat KCP Madiun). Oleh Nurul Aimi (2023), mahasiswi IAIN
Kediri." Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu hasil
observasi atau pengamatan vang diwakili dalam angka. Oleh karena
ite, dapat dikatakan bahwa penelitian deskriptif  kuantitatif
menggunakan  data  statistik  untuk  menggambarkan  peristiwa
masyarakat. Pengguna Muamalat DIN di Bank Muamalat KCP
Madiun, yang termasuk dalam sampel penelitian, berjumlah 248 orang.
Hasil studi menunjukkan bahwa vanabel X1 (Persepsi Kemudahan),
X2 (Persepsi Kebermanfaatan), dan Y (Keputusan Nasabah) berada
dalam kategori yang cukup baik. Persamaan dari penelitian ini
menggunakan  sama-sama  pendekatan  kvantitanf.  Sedangkan

perbedaanya terletak pada tempat yang digunakan pada penclian

" Nurul Aim. Penguruh Perscpst Kemudahan Dan Perscpsi Kebermanfaatan Terhadap Keputusan
Nassbah Menggunakan Layanan Muamalat Digital Islunic Network (DIN) (Studi Pada Nosabsh
Pengguna Muamalat DIN Di Bank Musmalist Kep Madiun), (IAIN Kediri. 2023).
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schelumnya berada di Mojokerto, penelitian ini berada di Kediri.

. “Peran Digital Islamic Network (DIN) dalam Meningkatkan Kualitas
Pelayanan Nasabah (Studi Kasus Bank Muamalat KCP Tulungagung)
oleh Ekalaka Febian Cahyamingtyas (2022)", mahasiwi IAIN Kedin.'*
Penelitian ini menunjukkan bahwa Muamalat Digital Islamic Network
(DIN) berkontribusi pada peningkatan kualitas layanan melalui
kemudahan layanan, efisiensi waktu, jaminan keamanan, dan kepuasan
pelanggan. Persamaan dari penelitian ini adalah Vanabel variabel (X)
dimana peneliti saat ini hanya menggunakan variabel Mobile Banking.
dengan menggunakan objek di Lembaga keuangan Syariah.
Sedangkan perbedaanya terletak pada metode penelitianya, penelitian
terdabulu  memakai metode kualitatif, sedangkan penelitian ini
. “Pengaruh Kualitas Layanan dan Kemudahan terhadap Loyalitas
Nasabah Mobile Banking BSI dengan Kepuasan scbagm Variabel
Intervening™ oleh Afwan Hafizh, Tn Inda Fadhila Rahma, dan Nurul
Jannah, Universitas Islam Negeri Sumatera, Indonesia."Penelitian ini
mencari tahu bagmimana kemudahan dan kualitas layanan maobile
banking memengaruhi loyalitas pelanggan BSI, dengan kepuasan
sehagai faktor penentu (Studi kasus mahasiswa’l FEBI UINSU).

“Ekalaka Febian Cabyaningtyas, Peran Digital Islamic Network (DIN) Dalam Meningkatkan
Kualitis Pelayanan Nasabah (Studi Kasus Bank Musmalat Kep Tulangagung ), (IAIN Kedin, 2022).
" Hufirh, Afwan. Tri Inda Fadhils Rahma, snd Nurul Jannsh “Pengaruh Kuabitas Layanan dan
Kemuifahan Terhadap Lovalitas Nasshah Mohile Ranking BS] Dengan Kepuman Sehagai Variabel
Intervening.” Ad-Deemar: Juwrnal Ebonomd dan Bisnds Isfam 7,02 (2023),
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Penyehdikan im menggunakan metode kuantitanf, Antara tahun 2019
dan 2022, seratus mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Sumatera Utara yang menggunakan BSI Mobile dibenikan kuesioner.
Karena P-Value (0,254 > 0,05), hasil penelitian menunjukkan bahwa
kualitas layanan memiliki pengaruh positif dan substansial terhadap
kepuasan pelanggan tetapi tidak terhadap loyalitas pelanggan.
Kemudahan mobile banking memengaruhi kepuasan dan loyalitas
pelanggan, Persamaan pada penelitian ini  adalah  sama-sama
menggunakan metode Kuantitatif. Sedangkan perbedaanya terletak
pada Penggunaan Variabel, penelitian terdabulu  menggunakan
Varabel Intervening sedangkan penelitian ini menggunakan Varabel
Independen dan Variabel Dependen.

4. "Analisis Pengaruh Minat Nasabah dalam menggunakan Mobile
Banking dengan menggunakan Kerangka Technology Acceptance
Maodel (TAM)™, Oleh Sri Yani Kusumastuti, Teresia Perpetua Kota.
2022 " Penelitian ini mencari tahu bagaimana kualitas layanan dan
risiko berdampak pada keinginan pelanggan untuk menggunakan
layanan maobile banking vang menggunakan Technology Acceptance
Model (TAM). Peneliian ini menggunakan pendekatan kuantitatif
dengan mengumpulkan daa melalw kuesioner yang dibagikan kepada
responden yang menggunakan layanan mobile banking di seluruh

¥ Kota, Teresia Perpetua, and Sri Yani Kusumastuti. ~Analisis Pengaruh Minat Nasabah Dalam
Menggunskan Mobile Banking Dengmn Meoggunasken Kermnghs Technology Acceptonce Model
(Tam).” Jormal Apresas Ekonomd 103 (2022): IT6-158.
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Indonesia.  Metode sampling  accidental  digunakan  untuk
mengumpulkan sampel dan 285 orang yang menjawab, Hasil uji
hipotesis menunjukkan bahwa persepsi manfast dan kemudahan
berkontribusi positif pada keinginan pelanggan untuk menggunakan
mobile banking. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama
menggunakan metode Kuantitatif. Sedangkan perbedaanya terletak
pada fokus penchtinya, penehnian sebelumnya lebwh focus pada
Teorinya saja yaitu TAM pada Mobile Banking, sedangkan penelitian
imi membahas secara keseluruhan penggunaan Mobile Banking yang
mempengaruhi loyalitas pada mahasiswa.

5. "Minat Nasabah dalam Penggunaan Mobile Banking pada Nasabah
Bank Syariah Mandiri Kota Palopo™, oleh Annisa Fitri Iriani, Institut
Agama Islam Negeri Palopo, 2019." Penelitian ini adalah jenis
penelitan deskriptif kualitatif yang dilakukan di Bank Syariah Mandin
yang berlokasi di JI. Dr. Ratulangi No 62 A-B, Kota Palopo, Sulawesi
Selatan. Data primer diperoleh secara langsung dan nasabah Bank
Syariah Mandini Kota Palopo. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
nasabah sangat senang menggunakan layanan perbankan mobile di
Bank Syanah Kota Mandin Palopo karena memungkinkan mereka
melakukan transaksi seperti transfer antara bank tanpa harus mengantni
berjam-jam di bank. Pada dasarnya, layanan perbankan ini
memudahkan nasabah untuk melakukan transaksi tanpa harus

" lnmm, Anniss Fiin. “Minai nessbah dalam penggunian mobile banking pads pessabsh Bank
Syariah Mandini Kota Palopo.” Dinamis: Jowrnal of Islamic Management and Bussiness 2.2 (2019),
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menggunakan teller atau ATM. Persamaan dan penelitian ini adalah
sumu-sama - membahas  tentang  Penggunuan Mobile Banking.
Sedangkan perbedaanya terletak pada metode penelitianya, penelitian
sebelumnya menggunakan penelitian Kualitatif, sedangkan penelitian
ini menggunakan metode Kuantitatif
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